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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Besama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak ا

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẑ zet (dengan titik ذ
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diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḑ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal tunggal 
Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

يٳ ai = أي i = أ  = ī 

 ữ = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbuthah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh :  

 ditulis mar’atun jamῖlatun  جميلةمرأة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh :  

 ditulis fātimah فاطمة  

 

4. Syaddad  (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dikembangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh :  

 ditulis rabbanā ربنا 

      ditulis al-birr البر      

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh :  

 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis ar-rajulu الرجل  
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 ditulis as-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

 Contoh :  

 ditulis al-qamar القمر  

 ’ditulis al-badi البديع  

 ditulis al-jalal الجلال  

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh : 

 ditulis umirtu أمرت  

 ditulis syai’un شيء  
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MOTTO 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

 إِنَّآ أنَْ زَلْنَاهُ قُ رْآناً عَرَبيًِّا لَّعَلَّكُمْ تَ عْقِلُوْنَ 
“ Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab 

agar kamu memahaminya “. 

{ Q.S. Yusuf : 2 }1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1https://kalam.sindonews.com/surah/12/yusuf. diakses pada tanggal 19 Oktober 2020. 
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ABSTRAK 

 

Kasih, Elok. 2020. “Pengaruh Pembelajaran Nahwu Shorof Intensif Terhadap 

MahārahQirāah Siswa Kelas VIII MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan”. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Jauhar Ali, 

M.Pd.I. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Intensif, Nahwu Shorof, Mahārah Qirāah. 

 

 Penguasaan ilmu tata bahasa Arab akan mempengaruhi keberhasilan 

dalam memahami teks bacaan khususnya pada penguasaan mahārah qirāah 

(keterampilan membaca) bahasa Arab. Diperlukan adanya pembelajaran ilmu tata 

bahasa yaitu nahwu shorof secara intesif atau terus menerus guna memaksimalkan 

tujuan pembelajaran. Berbeda dengan Madrasah yang lainnya, MTs Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan menerapkan program pembelajaran nahwu shorof 

intensif setiap pagi hari. Tentunya dengan adanya pembelajaran nahwu shorof 

intensif akan lebih membantu siswa dalam memperoleh nilai yang maksimal 

dalam memahami kaidah-kaidah bahasa Arab serta penguasaan empat 

keterampilan berbahasa Arab terutama penguasaan mahārah qirāah. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran Nahwu Shorof Intensif di MTs Mahir Watusalam 

Buaran Pekalongan?. (2) Seberapa baik penguasaan kemampuan mahārah qirāah 

siswa kelas VIII MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan?. (3) Seberapa 

pengaruh dari hasil pembelajaran Nahwu Shorof Intensif terhadap mahārah 

qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan?. 

 Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Adapun teknik pengambilan 

sampel dengan teknik purposive sampling dengan sampel penelitian kelas VIII 

dengan jumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, tes, 

dan dokumentasi serta analisis data menggunakan analisis statistik regresi linier 

sederhana. 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran nahwu 

shorof intensif di Mts Mahir Watusalam berlangsung setiap pagi hari sebelum jam 

Kegiatan Belajar Mengajar dimulai dengan durasi waktu sekitar satu jam tiga 

puluh menit dengan proses pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan 

hingga kegiatan evaluasi. Metode yang digunakan selama pembelajaran nahwu 

shorof intensif menggunakan metode deduktif. Penguasaan mahārah qirāah siswa 

kelas VIII pada prosentase 52% siswa berada dalam kategori baik. Hasil 

pembelajaran nahwu shorof berpengaruh signifikan terhadap mahārah qirāah 

siswa dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thitung 4,331 > ttabel 0,025 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Pengaruhnya sebesarr 33% dilihat dari nilai koefisien 

determinasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sebagaimana diketahui, membaca teks-teks berbahasa Arab yang 

tanpa disertai syakl atau harakat menjadi kesulitan tersendiri bagi para 

pembelajar terutama bagi mereka yang belum memahami betul tentang ilmu 

nahwu dan shorof. Meskipun mereka bisa membaca al-Qur’an namun tidak 

berarti mereka juga bisa membaca kitab kuning atau teks-teks berbahasa Arab 

lainnya tanpa dibekali dengan kedua ilmu tersebut. 

 Keterampilan membaca (mahārah qirāah) merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang sangat penting, tanpa membaca kehidupan 

seseorang akan statis dan tidak berkembang. Membaca adalah melihat dan 

memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau di dalam hati 

dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Membaca mencakup dua 

kemahiran sekaligus, yaitu mengenali simbol-simbol tertulis yang ada 

didalamnya dan memahami isinya.1 Oleh karena itu untuk dapat memiliki 

kemampuan membaca dibutuhkan perangkat ilmu alat yang mendukung 

yakni ilmu Nahwu Shorof. 

 Ᾱbul ‘ilmi atau ayahnya ilmu merupakan sebutan yang diberikan 

ulama untuk ilmu nahwu, karena ilmu ini bertujuan menjaga kesalahan lisan 

dalam mengucapkan kalam Arab, serta sebagai isti’ānah(lantaran) di dalam 

                                                           
 1Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab , ( Bandung : Humaniora, 

2011 ), hlm. 149. 
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memahami Al-Qur’an dan Hadits. Ilmu nahwu juga dinamakan ilmu alat 

karena semua ilmu agama seperti ilmu fiqih, tauhid dan semua ilmu yang 

berbahasa Arab akan mudah memahaminya dengan lantaran ilmu nahwu.2 

 Sedangkan ilmu Shorof adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

harus diketahui pertama kali oleh pelajar agama, terutama para pelajar 

madrasah dan pondok pesantren karena ilmu shorof merupakan induk segala 

ilmu sebab ilmu shorof itu melahirkan bentuk setiap kalimat sedangkan 

kalimat itu menunjukkan bermacam-macam ilmu.3Dengan mengetahui tata 

bahasa Arab, khususnya ilmu Nahwu dan Shorof, kita dapat terhindar dari 

kesalahan lisan dalam mengucapkan kalam Arab seperti kesalahan 

menyebutkan jabatan struktur kata dalam kalimat bahasa Arab. Jika ilmu 

Nahwu tidak dikuasai maka maksud dari bacaan tidak akan sesuai, begitu 

juga dengan ilmu Shorof. 

 Pembelajaran Nahwu dan Shorof di madrasah-madrasah pada 

umumnya, hanya mempelajari keduanyadengan hanya sebatas menghafal 

kaidah-kaidah saja tanpa diorientasikan untuk bisa membaca kitab kuning 

atau kitab gundul serta teks-teks berbahasa Arab lainnya terlebih pada empat 

keterampilan berbahasa Arab salah satunya keterampilan membaca (mahārah 

qirāah). 

 Pada umumnya, pembelajaran Nahwu dan Shorof berlangsung hanya 

satu kali tatap muka dalam satu minggu. Kurangnya waktu pembelajaran 

                                                           
 2 M. Sholihuddin Shofwan, Pengantar Memahami al-Jurumiyah, (Surabaya : Darul 

Hikmah, 2007), hlm. ii. 

 3H.M. Abdul Manaf Hamid, PengantarIlmu Shorof Istilahi Lughowi, (Surabaya : PP 

Fathul Mubtadin, 1993), hlm. iii. 
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mengakibatkan banyak siswa yang kurang maksimal untuk bisa memahami 

materi serta kurang mampu dalam menerapkan kaidah-kaidah yang 

diperolehuntuk digunakan sebagai alat untuk bisa menguasai empat 

keterampilan berbahasa Arab salah satunya keterampilan membaca (mahārah 

qirāah). 

 Berbeda dengan madrasah yang lainnya, Madrasah Tsanawiyah Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan menerapkan pembelajaran Nahwu Shorof 

secara intensif yang dilaksanakan rutin setiap pagi sebelum jam kegiatan 

belajar mengajar dimulai. Madrasah yang berada dibawah naungan Yayasan 

Salafiyah Muhammad Abu Nawar , bersama dengan tiga lembaga lain yakni 

Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Diniyah (Madin), dan Pondok Pesantren 

(Ponpes).  

 MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan memadukan kurikulum 

pemerintah dengan kurikulum pondok pesantren dalam sistem pendidikannya. 

Salah satu program yang berasal dari kurikulum pesantren adalah 

pembelajaran Nahwu Shorof intensif tersebut yang berlangsungsetiap pagi 

sebelum jam pembelajaran dimulai dengan mengadopsi model pembelajaran 

ala pesantren salaf.4Selama proses pembelajaran terdapat guru khusus yang 

sudah kompeten di bidangnya yang mengatur dari perencanaan hingga proses 

evaluasi.  

 Dengan adanya program pembelajaran Nahwu Shorof intensif di 

madrasah sangat mendukung siswa dalam mempelajari serta mendalami 

                                                           
 4Wawancara pribadi, Guru Nahwu Shorof MTs Mahir, Watusalam, 28 November 

2019. 
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kaidah-kaidah bahasa Arab. Diharapkan jugaoutput nya nanti akan 

berdampak positif pada penguasaan empat keterampilan berbahasa salah 

satunya keberhasilan penguasaan keterampilan membaca (mahārah qirāah) 

bahasa Arab siswa .5 

 Oleh karena itu penulis beranggapan bahwa siswa bisa lebih 

memahami dan menguasai materi nahwu shorof dengan baik begitu pula 

dengan pemahaman mata pelajaran bahasa Arab khususnya pada 

keterampilan membaca (mahārah qirāah). Penulisjuga beranggapan bahwa 

siswa yang penguasaan nahwu shorofnya baik, maka kemampuan mahārah 

qirāah bahasa Arabnya juga baik. Begitu sebaliknya, siswa yang penguasaan 

nahwu shorofnya kurang baik , maka kemampuan mahārah qirāah bahasa 

Arabnya juga akan kurang baik. 

 Melihat uraian latar belakang masalah di atas, maka menarik perhatian 

penulis untuk mengambil sebuah judul “ Pengaruh Pembelajaran Nahwu 

Shorof Intensif Terhadap Mahārah Qirāah Siswa Kelas VIII MTs Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan “dengan hipotesis atau dugaan sementara 

berupa adanya pengaruhyang signifikan antara pembelajaran nahwu shorof 

intensif terhadap mahārah qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir Watusalam 

Buaran Pekalongan atau malah tidak adanya pengaruh dari pembelajaran 

nahwu shorof intensif terhadap mahārah qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan. 

                                                           
 5Wawancara pribadi, Guru Nahwu Shorof MTs Mahir, Watusalam, 28 November 

2019. 
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B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang masalah di atas penulis merumuskan 

sebuah permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran nahwu shorof intensif di MTs Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan ? 

2. Seberapa baik penguasaan mahārah qirāah siswa di MTs Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan ? 

3. Seberapa besar pengaruh pembelajaran nahwu shorof intensif terhadap 

mahārah qirāahsiswa di MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran nahwu shorof 

intensif kelas VIII MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui seberapa baik penguasaan mahārah qirāah siswa kelas 

VIII MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan.  

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran nahwu shorof 

intensif terhadap mahārah qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir Watusalam 

Buaran Pekalongan. 

 

D. Sistematika Penulisan 

 Hasil penelitian nantinya akan disusun dalam lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 
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 Bab I Pendahuluan : Berisi gambaran secara umum mengenai skripsi 

ini yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

 Bab II Landasan Teori : Berisi penjelasan atau deskripsi teori yang 

terkait dengan penelitian yang meliputi teori pembelajaran intensif, nahwu 

shorof dan mahārah qirāah, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 

hipotesis. 

 Bab III Metode Penelitian : Berisi penjelasan jenis dan pendekatan 

yang digunakan, tempat dan waktu, variabel, populasi dan sampel, dan teknik 

pengambilan sampel, Instrumen dan teknik penngumpulan data, serta teknik 

pengolahan dan analisis data. 

 Bab IV Hasil penelitian dan Pembahasan : Berisi setting lokasi 

penelitian, data hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan. 

 Bab V Penutup : Berisi kesimpulan, dan saran. 

 Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah penulis 

lakukan tentang pengaruh pembelajaran nahwu shorof intensif terhadap 

mahārah qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir Watusalam Buaran 

Pekalongan. Maka data hasil penelitian dapat peneliti simpulkan 

sebagamana berikut  sebagai berikut : 

1. Pembelajaran nahwu shorof intensif di MTs Mahir Watusalam Buaran 

Pekalongan dilaksanakan rutin setiap pagi hari sebelum jam kegaiatan 

belajar mengajar dimulai. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 

pendahuluan dengan membaca do’a pagi bersama, selama kegiatan inti 

diterapkan beberapa metode, diantaranya metode ceramah, metode 

hafalan dan metode deduktif atau analogi. Metode deduktif lebih 

sering diterapkan dalam menyampaikan materi dengan 

menitikberatkan pada pemberian kaidah-kaidah dahulu lalu dihafalkan 

kemudian disusul pemberian contoh. Materi ajar nahwu shorof yang 

diberikan mengacu pada kitab Jurumiyah dan amstilatu tashrifiyah 

dengan didukung bahan ajar lain seperti majmuah. Tanya jawab 

seputar materi dan penugasan menjadi kegiatan penutup pembelajaran. 

2. Penguasaan keterampilan mahārah qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan dapat dilihat dari nilai rata-rata 
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terbanyak yang diperoleh siswa yaitu antara nilai 89-80 dengan jumlah 

prosentasi 52% dari jumlah sampel. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penguasaan mahārah qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir 

Watusalam Buaran Pekalongan masuk dalam kategori baik. 

3. Terdapat pengaruh antara pembelajaran nahwu shorof intensif terhadap 

mahārah qirāah siswa kelas VIII MTs Mahir Watusalam Buaran 

Pekalongan. Dapat dilihat dari nilai coefisien diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan thitung 4,331 >  ttabel 0,024 

maka Ha diterima dan H0 ditolak. Perolehan koefisien determinasi 

sebesar 0,330 . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara pembelajaran nahwu shorof intensif (X) terhadap 

mahārah qirāah siswa (Y) dengan pengaruh sebesar 33% dari 

pembelajaran nahwu shorof intensif dan selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar penelitian. 

 

B. Saran 

 Dari hasil kesimpulan penelitian di atas mengenai “ Pengaruh 

Pembelajaran Nahwu Shorof Intensif Terhadap Mahārah Qirāah Siswa 

Kelas VIII MTs Mahir Watusalam Buaran Pekalongan “, Peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru  

 Bagi Guru hendaknya lebih memperhatikan lagi terkait 

pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan 
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peserta didik. Pemilihan metode yang sesuai sangat mempengaruhi 

peserta didik dalam menerima materi yang diberikan guru. 

Tentunya metode yang efektif dan menyenangkan sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik, metode yang bisa membuat peserta 

didik aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru. 

2. Bagi Peserta Didik 

 Bagi peserta didik hendaknya berusaha untuk terus 

meningkatkan kemampuannya dalam mempelajari ilmu tatabahasa 

khususnya tata bahasa Arab, meningkatkan keterampilan 

berbahasa akan mempermudah peserta didik dalam memahami isi 

kandungan al-Qur’an, sunnah, dan terutama teks-teks berbahasa 

Arab lainnya. Lebih bersemangat lagi dan bersungguh-sunguh 

dalam mencari ilmu serta aktif di dalam kelas selama proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

 Berusaha memberikan kontribusi serta sumbangsih 

pemikiran dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang 

dihadapi dengan menemukan jalan keluar yang tepat. 
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Lampiran 12 : Daftar Nilai Akhir  Nahwu Shorof  

No. Nama Siswa Nilai  Huruf 

1 Ahmad Liwaul Hamdi 90 A 

2 Putri Diana Sari 85 B 

3 M. Fadlan Alamsyah 90 A 

4 Ahmad Razzan  85 B 

5 Novi Shokhiratul Ula 80 B 

6 Wafa Khoirunnisa al Madina 85 B 

7 Nur Ilma Shidqiyah 90 A 

8 Aliyaturrahmaniyah 85 B 

9 Tri Nur Kholisa 85 B 

10 Lana Luthfiyah 95 A 

11 Siti Roudlotul Janah 80 B 

12 M. Rifqi Susanto 80 B 

13 M. Afrizal 80 B 

14 Amar Muhammad Riski 90 A 

15 M. Baehaqi 95 A 

16 M. Reza Firlana 85 B 

17 Asyifa Mafatihi Arzaq 80 B 

18 M. Khoirul Huda 85 B 

19 Dika Erlangga 80 B 

20 Selma Noviana 80 B 
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21 Nu’ma Syafiq 80 B 

22 Anisa Nur Mila 90 A 

23 Hani Wijayanti 85 B 

24 Sania Azara 80 B 

25 Iftitah Dewi Puspitasari 90 A 

26 Zulfa Faridah al Aqila 85 B 

27 Silfa Wihayatul Mufida 95 A 

28 Alfiyatul Mukaromah 100 A 

29 M. Fahrul Fanani 85 B 

30 Salwa Ramadhani 80 B 

31 Kumala Ayu Lestari  100 A 

32 Nur Shila Ainy 95 A 

33 M. Khoiru Hamdani 85 B 

34 Agus Riyadi 80 B 

35 M. Abil Basya  80 B 

36 M. Rizal Rahman 80 B 

37 M. Fatkhur Rizqi 85 B 

38 M. Iskandar Zulkarnain 90 A 

39 Dewi Kirani Setiawati 80 B 

40 Ratna Amelia 80 B 
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Darji dan Ibu Warno’i. Penulis menyelesaikan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
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Tsanawiyah (MTs) Nahdlatul Ulama Tirto lulus tahun 2013, pada tahun 2016 

tamat dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ma’arif NU Tirto, masih di tahun 

yang sama tahun 2016 penulis diterima sebagai mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan . 

Penulis telah mengikuti Kuliah Kerja Lapangan (KKL) ke Pasuruan Jawa Timur 

dengan tujuan Pondok DALWA (Darul Lughoh Wa Dakwah) dan SMP Bayt al 

Hikmah. Penulis juga telah menyelesaikan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
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P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an


	0. SAMPUL LUAR.pdf (p.1)
	1. SAMPUL DALAM.pdf (p.2)
	2. SURAT PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3. NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5. PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.pdf (p.6-9)
	6. PERSEMBAHAN.pdf (p.10)
	7. MOTTO.pdf (p.11)
	8. ABSTRAK.pdf (p.12)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.13-14)
	10. DAFTAR ISI.pdf (p.15-16)
	10.1 DAFTAR GAMBAR.pdf (p.17)
	11. DAFTAR TABEL.pdf (p.18)
	12. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.19)
	13. BAB I.pdf (p.20-25)
	17. BAB V.pdf (p.26-28)
	18. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.29-31)
	19. Lampiran ke 1.pdf (p.32)
	30. Lampiran ke 12.pdf (p.33-34)
	36. Lampiran ke 18.pdf (p.35)
	PUBLIKASI.pdf (p.36)

